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ABSTRAK

Latar belakang: Berbagai penelitian telah membuktikan adanya dampak kejadian stunting pada balita terhadap
status gizi ibu ketika hamil dengan asupan gizi yang tidak mencukupi kebutuhan. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui hubungan asupan energi, zinc, protein pada ibu hamil dengan kejadian stunting pada balita 7-24 bulan
di Indonesia.

Metode: Penelitian ini menggunakan beberapa jurnal nasional dan kata kunci sesuai dengan topik penelitian.
Variabel bebas penelitian ini adalah asupan energi, zinc, protein pada ibu hamil, sedangkan variabel terikat adalah
kejadian stunting pada balita.

Hasil: Hasil penelitian dari lima belas atikel yang ditemukan, enam artikel mempunyi hubungan antara hubungan
asupan energi, zinc, protein pada ibu hamil dengan kejadian stunting pada balita.

Simpulan: Terdapat hubungan asupan energi, zinc, protein pada ibu hamil dengan kejadian stunting pada balita.
Semakin sedikit tingkat kecukupan protein dan zinc, maka resiko anak menjadi pendek semakin besar.

Kata kunci: tingkat kecukupan energi; tingkat kecukupan protein; tingkat kecukupan zinc; stunting; balita

ABSTRACT
Title: Relationship of Energy, Zinc, Protein Intake in Pregnant Women with Stunting Incidence in Toddlers
7-24 Months in Indonesia: Literature Review

Background : Numerous research has been proved there is a stunting effect on toddlers when the mother did not
get enough nutritional intake. The purpose of this research is to find out the relationship of nutritional intake,
zinc, and protein on expectant mothers with the stunting on toddlers for a range of 7-24 months in Indonesia.
Methods: This research is based on the journals and keywords corresponding to the research topic. The research
independent variable is energy, zinc, and protein intake in pregnant women, while the dependent variable is the
stunting of toddlers.

Result: Results that were found from fifteen articles, six of them showed that there is a connection between energy,
zinc, and protein intake on pregnant women with stunting in toddlers.

Conclusion: There is a correlation between the energy, zinc, and protein intake on expectant mothers with
stunting toddlers. As the protein and zinc adequacy decreases, there is a risk that the toddler will grow up short.

Keywords: energy adequacy level; protein adequacy level; zinc adequacy level; stunting; toddler

PENDAHULUAN

WHO mendeskripsikan keadaan stunting
merupakan kegagalan pencapaian pertumbuhan linier
yang disebabkan oleh kondisi kesehatan yang tidak
optimal atau gizi kurang yang dinyatakan dengan
nilai Z-skor tinggi badan menurut umur (TB/U)
kurang dari -2 (SD) berdasarkan standar yang
ditetapkan oleh world Healt Organization*

Kejadian stunting pada anak-anak di negara
berkembang berkaitan dengan kondisi pola asuh atau
pemberian makanan yang tidak benar, sosial
ekonomi yang buruk, peningkatan faktor resiko
stunting dan paparan sejak wusia dini yang
menimbulkan penyakit infeksi (WHO, 2013). Ada
178 juta anak didunia yang terlalu pendek
berdasarkan usia dibandingkan dengan pertumbuhan
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standar WHO. Prevalensi anak stunting di seluruh
dunia adalah 28,5% dan diseluruh negara
berkembang sebesar 31,2%. Prevalensi anak Stunting
di benua Asia sebesar 30,6% dan Asia Tenggara
sebesar 29,4 %.2

Permasalahan Stunting di Indonesia menurut
laporan yang dikeluarkan oleh UNICEF vyaitu
diperkirakan sebanyak 7,8 juta anak berusia dibawah
5 tahun mengalami stunting, sehingga UNICEF
memposisikan Indonesia masuk kedalam 5 besar
negara dengan jumlah anak dibawah 5 tahun yang
mengalami Stunting tinggi. Menurut Riskesdas 2013
Prevalensi anak stunting usia 7-12 tahun di Indonesia
sangat tinggi yaitu 37,2% dengan 18% sangat pendek
dan 29,2% pendek.®

Kejadian stunting pada umumnya disebabkan
oleh banyak faktor yang saling berhubungan.
Konsumsi zat gizi seperti energi, protein dan seng
serta riwayat penyakit infeksi merupakan faktor yang
berpengaruh langsung terhadap proses pertumbuhan
anak. Kurangnya asupan nutrisi untuk anak akan
menyebabkan bertambahnya jumlah anak dengan
growth faltering.*

Penyebab stunting adalah multifaktor termasuk
sosial ekonomi, kekurangan asupan makanan,
penyakit infeksi, status gizi saat kehamilan,
kekurangan mikronutrien dan faktor lingkungan.®
Protein juga memiliki peranan penting dalam
pertumbuhan. Anak-anak yang memiliki risiko tinggi
terhadap stunting mungkin memiliki Kketerbatasan

Tabel 1. Hasil Penelusuran Jurnal

asam amino esensial (seperti tryptophan dan lysine)
dalam asupan makanan mereka.®

Penelitian ini mencari hubungan asupan energi,
zinc, protein pada ibu hamil dengan kejadian stunting
pada balita 7-24 bulan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature
review. Studi literature review adalah penelitian yang
dipakai untuk mengumpulkan data atau sumber yang
berhubungan pada sebuah topik. Sumber data
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber seperti
jurnal. Metode ini merupakan metode yang bersifat
analisis deskriptif, yaitu menguraikan secara teratur
data yang diperoleh kemudian diberikan pemahaman
dan penjelasan dengan pemahaman yang baik terkait
hubungan asupan energi, zinc, protein pada ibu hamil
dengan kejadian stunting pada balita 7-24 bulan di
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelusuran artikel telaah pustaka dilakukan
secara manual dengan membuka laman SINTA 1
sampai dengan SINTA 5. Berdasarkan hasil diagram
alur pemilihan artikel, didapatkan sebanyak enam
artikel dari jurnal nasional yang sudah dipilih
berdasarkan kriteria inklusi peneliti. Enam artikel
tersebut kemudian dibuat dalam bentuk tabel dan
dilakukan telaah kritis untuk mengetahui identitas
dari artikel yang akan di review yang dituangkan
dalam Tabel 1.

Hasil

No Penulis dan Metode Sampel dan
Tahun Lokasi Penelitian
1 Kullu, Observasional Sampel: 95 balita
Yasnani, analitik berusia 24 -59
dan Lestari  dengan desain bulan. Tempat:
(2018) Ccross Desa Wawatu,
sectional study. Kecamatan
Moramo Utara,
Kabupaten
Konawe Selatan
2 Nadiyah, Pengambilan data ~ Sampel: 1.554
Briawan, sekunder dari anak berusia 0-23
dan Riset Kesehatan bulan. Tempat:
Martianto Dasar (Riskesdas)  Provinsi Bali,
(2012) tahun 2010 Jawa Barat dan
NTT
3 Astutik, Observasional Sampel: 499
Rahfiludin,  analitik balita berusia
dan Aruben  dengan desain 24 — 59 bulan
(2017) kasus kontrol Tempat:
Puskesmas Gabus
11, Kabupaten Pati
4 Aini, Studi analitik Subjek: 76
Nugraheni,  observasional responden (38
dan kasus dan 38
Pradigdo kontrol). Tempat:

Terdapat hubungan yang signifikan antara pola
asuh ibu dan riwayat penyakit infeksi pada
balita terhadap kejadian stunting dan tidak ada
hubungan antara rangsangan psikososial
dengan kejadian stunting.

Ibu yang memiliki pola asuh baik cenderung
memiliki balita dengan status gizi yang baik.

Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara berat badan lahir rendah, sanitasi kurang
baik, kebiasaan ayah merokok dalam rumah,
pendidikan ibu dan ayah yang rendah,
pendapatan rendah dan tinggi badan ibu kurang
dari 150 cm dengan kejadian stunting pada
anak usia 0 — 23 bulan.

Terdapat hubungan yang signifikan antara
status ekonomi, asupan protein dan zinc dengan
kejadian stunting. Variabel berat badan lahir
rendah tidak memiliki hubungan dengan
kejadian stunting namun merupakan faktor
risiko stunting

Tingkat Kecukupan Energi (TKE) vyang
kurang, pengetahuan gizi ibu yang kurang, dan
pendapatan perkapita keluarga yang kurang
merupakan faktor risiko kejadian stunting pada
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No Penulis dan Metode Sampel dan Hasil
Tahun Lokasi Penelitian
(2018) dengan Puskesmas Cepu  balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja
pendekatan Kabupaten Blora ~ Puskesmas Cepu Kabupaten Blora.
kasuskontrol
5  Saakadan Analisis Set data terdiri Prediktor stunting termasuk: berat ibu saat
Galaa antropometrik dari data 2.720 hamil rendah, berat badan lahir rendah,
(2016) dari data survei anak-anak kemiskinan, penggunaan pelayanan antenatal
kesehatan dan prasekolah yang rendah.
demografi Ghana  berusia 0-59
tahun bulan.
2014,
6. Emy Penelitian case Subjek penelitian  Riwayat asupan energi dan protein yang kurang
Huriyati dkk  control 242 anak usia 6- bukan faktor risiko stunting pada anak usia 6-
(2014) 24 bulan 23 bulan

(kelompok kasus:
stunting dan
kelompok kontrol:
normal
berdasarkan
indikator PB/U)
dengan ibu balita
sebagai responden

penelitian

Asupan Energi, Zinc dan Protein dengan
Kejadian Stunting pada Balita

Pada literature review artikel penelitian ada 6
artikel yang menunjukkan adanya hubungan antara
hubungan asupan energi, zinc dan protein dengan
kejadian stunting pada balita. Energi merupakan zat
gizi mikro yang dibutuhkan di dalam tubuh dalam
jumlah yang banyak. Energi didapatkan melalui
karbohidrat, protein dan juga lemak. Pada usia 6
bulan anak membutuhkan asupan energi yang
adekuat untuk membantu proses pertumbuhannya.
Apabila anak memperoleh energi yang inadekuat
(>70% AKG) anak akan berisiko untuk mengalami
stunting karena terhambatnya proses pertumbuhan.
Kekurangan energi dalam jangka waktu yang lama
pada anak juga dapat menyebabkan anak mengalami
kekurangan energi kronis (KEK).

Selain itu risiko stunting juga semakin
meningkat 5,54 kali pada anak yang memiliki asupan
protein kurang (>80 AKG). Asupan energi dan
protein merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi status gizi anak. Defisiensi energi dan
protein dapat menyebabkan menurunnya imunitas
tubuh anak dan dapat mempengaruhi status giznya.
Studi di Kabupaten Cirebon menunjukan asupan
protein yang rendah disebabkan karena pemberian
sumber makanan hewani yang kurang seperti ikan,
ayam, telur dan daging. Selain itu mayoritas subjek
dalam peneitian diberikan MP-ASI dengan porsi dan
tekstur tidak sesuai usianya. Hal ini disebabkan
karena anak-anak tersebut tidak menyukai sayuran.
Penelitian di kota Palu menunjukan beberapa subjek
kurang dalam konsumsi ikan, ayam, dan daging sapi
yang merupakan sumber protein hewani. Beberapa
subjek hanya mengkonsumsi ikan sekali dalam

seminggu, ayam sebulan sekali atau dengan interval
yang lebih lama, dan daging sapi setahun sekali.
Selain itu, protein nabati juga sesekali dikonsumsi,
karena beberapa anak tidak suka mengonsumsi sayur
dan buah dalam jumlah yang sesuai.

Kelemahan dalam penelitian telaah pustaka
yang kami lakukan yaitu hanya menggunakan artikel
penelitian dengan desain studi cross sectional dan
case control. Selain itu penelitian ini juga hanya
mengunakan 2 laman yaitu SINTA dan DOAJ serta
tidak dilakukan penilaian terhadap kualitas artikel

penelitian, sehingga mengikutsertakan semua
penelitian sesuai kriteria inklusi.
SIMPULAN

Berdasarkan peneltian yang sudah ada,
kekurangan zinc pada saat anak-anak dapat
menyebabkan stunting (pendek) dan terlambatnya
kematangan fungsi seksual. Akibat lain dari

kekurangan zinc adalah meningkatkan resiko diare
dan infeksi saluran nafas.lbu memegang peranan
penting dalam mendukung upaya mengatasi masalah
gizi, terutama dalam hal asupan gizi keluarga, mulai
dari penyiapan makanan, pemilihan bahan makanan,
sampai menu makanan. Ibu yang memiliki status gizi
baik akan melahirkan anak yang bergizi baik.

Meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya
kebutuhan gizi seimbang baik dengan cara formal
maupun informal dan lebih memperhatikan asupan
gizi anak sehingga kebutuhan zat gizi baik zat gizi
mikro maupun zat gizi makro dapat terpenuhi dan
lebih memantau pertumbuhan anak dengan seksama,
memperhatikan indikator TB/U layaknya perhatian
terhadap indikator BB/U agar masalah stunting
(pendek) pada balita bisa diatasi lebih dini.
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